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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha pengembangan kualitas diri manusia dalam 

segala aspeknya.
1
 Pendidikan dapat diartikan sebagai sarana menumbuh-

kembangkan potensi-potensi kemanusiaan untuk bermasyarakat dan menjadi 

manusia yang lebih sempurna.
2
 Untuk menumbuh kembangkan potensi 

kemanusiaan itu dibutuhkannya suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

merupakan suatu interaksi yang dilakukan antara guru dan siswa, dimana dalam 

proses pembelajaran tersebut terdapat kegiatan belajar. 

Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan inti dalam pendidikan. Dalam 

kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen pengajaran, kegiatan 

belajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dan anak didik terlibat dalam sebuah 

interaksi dengan bahan pelajaran sebagai medianya. Dalam interaksi itu anak 

didiklah yang lebih aktif, bukan guru. Guru hanya berperan sebagai motivator dan 

fasilitator.
3
 

Didalam Al-Quran Islam juga menekankan betapa pentingnya pendidikan 

dan ilmu pengetahuan seperti yang didapat dalam surat Taha ayat 114: 
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Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan 

janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-qur'an sebelum disempurnakan 

mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah 

kepadaku ilmu pengetahuan." 

 

Ayat ini menegaskan bahwa orang yang beriman dan berilmu pengetahuan 

akan diangkat derajatnya oleh Allah Swt. Pentingnya ilmu pengetahuan 

menjadikan pendidikan itu perlu mendapatkan perhatian yang serius. Kepedulian 

terhadap pendidikan dapat diwujudkan salah satunya dengan menentukan tujuan 

pendidikan yang sesuai.  

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, seorang guru tidak hanya memiliki 

jenjang pendidikan yang tinggi tetapi dituntut untuk menciptakan suatu 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, guru mempunyai tugas 

dan kewajiban yang berat sehingga menuntut professionalitasnya dalam 

menciptakan suatu pembelajaran. Guru dapat mengembangkan pembelajaran 

berpusat pada siswa dengan langkah-langkah pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif, sehingga proses pembelajaran dapat bermakna.
4
 

Kimia  merupakan  salah  satu  cabang pelajaran  IPA  yang  masih  

dianggap  sulit.  Siswa sering kali  kesulitan  memahami  materi kimia  karena  

materi kimia bersifat  abstrak.
5
 Pada pelajaran kimia yang ingin peneliti teliti yaitu 
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tentang materi hidrolisis garam. Hidrolisis garam merupakan salah satu materi 

kimia yang dianggap sulit, karena materi hidrolisis garam merupakan materi yang 

menggabungkan antara konsep dan perhitungan.   

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar merupakan salah satu sekolah 

yang menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan Kurikulum yang 

dapat menghasilkan insan indonesia yang: Produktif, Kreatif, Inovatif, Afektif, 

melalui penguatan Sikap, Keterampilan, dan Pengetahuan yang terintegrasi. Ciri 

pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah pendekatan scientific yang dicirikan 

oleh pengembangan kemampuan dan keterampilan dalam: mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Sekolah Menegah Atas 

Negeri 1 Kampar dan melakukan wawancara dengan salah satu guru mata 

pelajaran kimia kelas XI Mia tahun 2014/2015, didapatkan permasalahan-

permasalahan dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu beberapa atau masih 

banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

43,75%, sedangkan siswa yang mencapai KKM yaitu sebanyak 56,25% untuk 

pokok bahasan Hidrolisis Garam KKM nya 70. Guru didalam proses 

pembelajaran telah menggunakan beberapa metode dalam pembelajaran sepert 

metode diskusi dan Tanya jawab. Tetapi siswa masih saja mengalami kesulitan 

dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan hanya sebagian siswa 

yang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hanya siswa yang memiliki 

kemampuan yang lebih tinggi yang biasanya sering bertanya dan berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan siswa yang berkemampuan rendah 
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hanya mendengarkan dan menerima secara keseluruhan dari guru tanpa 

memahami konsep dari materi hidrolisis garam tersebut. 

Berkaitan dengan masalah di atas dibutuhkan suatu model pembelajaran 

yang bisa menciptakan proses pembelajaran yang aktif  yaitu     model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran tipe STAD merupakan 

salah  satu  tipe  kooperatif  yang menekankan  pada  adanya  aktivitas  dan 

interaksi  di  antara  siswa  untuk  saling memotivasi  dan  saling  membantu  

dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi belajar yang  

maksimal
6
.  STAD adalah yang paling tepat untuk mengajarkan materi-materi 

pelajaran ilmu pasti,  seperti perhitungan, dan penerapan matematika, penggunaan 

bahasa dan mekanika, geografi dan keterampilan perpetaan, dan konsep-konsep 

sains lainnya.
7
 Selain model pembelajaran  hal yang juga dianggap penting dalam 

proses pembelajaran adalah media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 

fakor pendukung dalam proses pembelajaran. Salah satu contoh dari media 

pembelajaran adalah handout.  Handout adalah selembar (atau beberapa lembar) 

kertas yang berisi ringkasan suatu topik, lembar kerja siswa, petunjuk praktikum, 

tugas, atau tes, yang diberikan kepada peserta didik.
8
 Dengan adanya handout 

akan sangat membantu efektifitas proses pembelajaran, dan juga mampu 

membangkitkan motivasi dan minat peserta didik.
9
  Dengan adanya handout siswa 
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tidak perlu mencatat lagi, dan bisa lebih fokus mendengarkan penjelasan dari 

gurunya. Dan proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Penelitian Nelly dan 

Tiurlina Siregar terhadap hasil belajar siswa mata  pelajaran kimia terjadinya 

peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi pembelajran kimia dengan 

persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 80%.
10

 Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan 

Menggunakan Handout terhadap Hasil  Belajar Siswa SMA Negeri 1 

Kampar “. 

B. Penegasan Istilah 

1. Model pembelajaran tipe STAD merupakan salah  satu  tipe  kooperatif  

yang menekankan  pada  adanya  aktivitas  dan interaksi  di  antara  siswa  

untuk  saling memotivasi  dan  saling  membantu  dalam menguasai 

materi.
11

 

2. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara keseluruhan bukan 

hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil 

pembelajaran yang dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana 

tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentasi atau terpisah, melainkan 

komprehensif.
12
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3. Handout adalah selembar (atau beberapa lembar) kertas yang berisi tugas 

atau tes yang diberikan pendidik kepada peserta didik.
13

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Pada proses pembelajaran guru sudah menggunakan metode diskusi 

tetapi masih banyak siswa yang mendapatkan hasil belajar dibawah 

nilai KKM 70. 

b. Siswa kesulitan memahami  materi kimia karena hanya mendengarkan 

dan menerima secara keseluruhan dari guru tanpa memahami konsep 

dari materi pembelajaran. 

c. Pada proses pembelajaran hanya siswa yang memiliki kemampuan 

yang lebih tinggi yang biasanya sering bertanya dan berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran. 

2. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti dan 

mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka penulis perlu 

membuat batasan masalah pada penelitian ini, yaitu model pembelajaran yang 

diterapkan pada penelitian ini adalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan menggunakan 

handout, variabel yang diukur adalah hasil belajar kognitif siswa melalui tes 

pretest dan posttest, dan penelitian ini dikhususkan pada materi hidrolisis 

garam, serta subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA Negeri 1 

Kampar. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka rumusan dalam 

penelitian ini adalah “apakah ada pengaruh yang signifikan dari Model 

pembelajaran kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions STAD 

dengan menggunakan Handout terhadap Hasil  Belajar Siswa pada materi 

Hidrolis Garam di SMA Negeri 1 Kampar? 

D. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Penerapan Model 

pembelajaran kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions STAD 

dengan menggunakan Handout terhadap Hasil  Belajar Siswa pada materi 

Hidrolis Garam di SMA Negeri 1 Kampar”. 

2. Kegunaan  

Kegunaan yang akan diperoleh  dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi siswa adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dan juga 

untuk memberi pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Model pembelajaran 

kooperatif  Tipe Student Teams Achievement Divisions  STAD. 

b. Bagi guru sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam memilih 

model pembelajaran yang sesuai sehingga dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia. 
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c. Bagi sekolah dapat memberikan masukan dalam rangka memperbaiki 

dan meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah terutama pada 

pelajaran kimia. 

d. Bagi peneliti dapat menambah  pengetahuan agar bisa dimanfaatkan 

ketika terjun di dunia pendidikan kelak. 

 

 

 

 


